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Abstract. This study aims to analyze the influence of Total Quality Management (TQM) and Management 

Control Systems (MCS) on firm performance, particularly in manufacturing companies in Indonesia. Firm 

performance is an important indicator in assessing operational effectiveness, productivity, and 

organizational competitiveness. TQM focuses on continuously improving product and process quality 

through the involvement of all members of the organization, while MCS plays a role in ensuring that all 

company activities are carried out in accordance with established strategic objectives and policies. This 

research employs a Systematic Literature Review (SLR) approach by analyzing scientific articles and both 

national and international journals published between 2015 to 2026. The results of the literature synthesis 

indicate that TQM and MCS have a positive and significant impact on firm performance, both individually 

and when integrated. Furthermore, the successful implementation of these two systems is strongly 

influenced by internal organizational factors, including organizational culture, management commitment, 

and employee participation. This study provides theoretical contributions to the development of 

management accounting literature and practical implications for management in designing strategies to 

improve firm performance. 

Keywords: Total Quality Management; Management Control Systems; Firm Performance. 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Total Quality Management (TQM) dan 

Sistem Pengendalian Manajemen (MCS) terhadap kinerja perusahaan, khususnya pada perusahaan 

manufaktur di Indonesia. Kinerja perusahaan merupakan indikator penting dalam menilai efektivitas 

operasional, produktivitas, dan daya saing organisasi. TQM berfokus pada peningkatan kualitas produk dan 

proses secara berkelanjutan melalui keterlibatan seluruh anggota organisasi, sedangkan MCS berperan 

dalam memastikan bahwa seluruh aktivitas perusahaan berjalan sesuai dengan tujuan strategis dan 

kebijakan yang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR) dengan menganalisis artikel ilmiah dan jurnal nasional maupun internasional yang diterbitkan sejak 

tahun 2015 hingga 2026. Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa TQM dan MCS memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan, baik secara individu maupun ketika diintegrasikan. 

Selain itu, keberhasilan implementasi kedua sistem tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor internal 

organisasi, termasuk budaya organisasi, komitmen manajemen, dan partisipasi karyawan. Penelitian ini 

memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan ilmu akuntansi manajemen dan implikasi praktis bagi 

manajemen dalam merancang strategi peningkatan kinerja perusahaan. 

Kata kunci: Total Quality Management; Sistem Pengendalian Manajemen; Kinerja Perusahaan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat seiring dengan globalisasi ekonomi 

dan kemajuan teknologi menuntut perusahaan untuk meningkatkan daya saingnya. 

Persaingan yang semakin ketat mengharuskan perusahaan untuk mampu menghasilkan 

produk dan layanan yang berkualitas serta memiliki kinerja organisasi yang baik. Kondisi 

ini terutama dirasakan oleh perusahaan manufaktur yang memiliki peran penting dalam 

perekonomian nasional, karena sektor manufaktur merupakan salah satu sektor yang 
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memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga 

kerja di Indonesia. Oleh karena itu, perusahaan manufaktur dituntut untuk mampu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional agar dapat mempertahankan 

keberlangsungan usahanya dalam jangka panjang. 

Kinerja perusahaan merupakan indikator penting yang menggambarkan tingkat 

keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja 

perusahaan tidak hanya dilihat dari aspek keuangan, tetapi juga dari aspek nonkeuangan 

seperti kualitas produk, kepuasan pelanggan, produktivitas karyawan, serta efisiensi 

proses operasional. Kinerja yang baik mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki secara optimal untuk mencapai tujuan organisasi 

(Mardani Supranata, 2025). Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan strategi 

manajemen yang tepat guna meningkatkan kinerja organisasi secara berkelanjutan. 

Salah satu pendekatan manajemen yang banyak digunakan untuk meningkatkan 

kualitas dan kinerja perusahaan adalah Total Quality Management (TQM). Total Quality 

Management merupakan suatu pendekatan manajemen yang berfokus pada peningkatan 

kualitas secara berkelanjutan melalui keterlibatan seluruh anggota organisasi dalam 

proses perbaikan yang terus-menerus. Konsep TQM menekankan pada orientasi terhadap 

pelanggan, perbaikan proses secara berkelanjutan, serta peningkatan kualitas produk dan 

layanan yang dihasilkan oleh perusahaan. Implementasi TQM diharapkan mampu 

meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi tingkat kesalahan produksi, serta 

meningkatkan kepuasan pelanggan sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan 

secara keseluruhan (Tatontos et al., 2019). 

Selain itu, penerapan TQM juga berperan penting dalam menciptakan budaya 

kualitas dalam organisasi. Budaya kualitas yang baik dapat mendorong perusahaan untuk 

terus melakukan inovasi serta meningkatkan standar kualitas produk yang dihasilkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Munizu et al., 2012) menunjukkan bahwa praktik Total 

Quality Management memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, khususnya 

dalam meningkatkan daya saing dan kualitas organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan TQM dapat menjadi salah satu strategi penting bagi perusahaan dalam 

menghadapi persaingan bisnis yang semakin kompetitif. 

Selain Total Quality Management, faktor lain yang juga memiliki peranan penting 

dalam meningkatkan kinerja perusahaan adalah Sistem Pengendalian Manajemen (SPM). 
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Sistem Pengendalian Manajemen merupakan suatu sistem yang digunakan oleh 

manajemen untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas organisasi berjalan sesuai dengan 

rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Sistem ini mencakup proses perencanaan, 

pengukuran kinerja, evaluasi, serta pemberian umpan balik terhadap hasil yang dicapai 

oleh organisasi. Melalui sistem pengendalian manajemen yang efektif, perusahaan dapat 

mengarahkan perilaku anggota organisasi agar sejalan dengan tujuan perusahaan serta 

memastikan bahwa sumber daya yang dimiliki digunakan secara efisien dan efektif. 

Dalam perusahaan manufaktur, sistem pengendalian manajemen memiliki peranan 

yang sangat penting karena kegiatan operasional perusahaan melibatkan berbagai proses 

produksi yang kompleks. Tanpa adanya sistem pengendalian yang baik, perusahaan akan 

mengalami kesulitan dalam mengawasi proses produksi, mengendalikan biaya produksi, 

serta menjaga konsistensi kualitas produk yang dihasilkan. Oleh karena itu, penerapan 

sistem pengendalian manajemen yang efektif dapat membantu perusahaan dalam 

meningkatkan efisiensi operasional dan meminimalkan penyimpangan yang dapat 

menghambat pencapaian tujuan organisasi. 

Di sisi lain, berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan Total 

Quality Management memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan kinerja 

organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh (Sitio, 2022) menunjukkan bahwa penerapan 

Total Quality Management berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, baik secara 

langsung maupun melalui peningkatan kinerja karyawan sebagai variabel intervening. 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan sistem manajemen kualitas yang baik dapat 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

Namun demikian, hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa penerapan Total 

Quality Management dan sistem manajemen lainnya tidak selalu memberikan hasil yang 

konsisten terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Beberapa penelitian menemukan 

bahwa pengaruh TQM terhadap kinerja manajerial dapat bervariasi tergantung pada 

bagaimana implementasi dan integrasi sistem manajemen tersebut dalam organisasi 

(Adam Marthin, 2022) 

Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan TQM dan sistem pengendalian 

manajemen sangat dipengaruhi oleh kondisi internal perusahaan, komitmen manajemen, 

serta budaya organisasi yang mendukung. Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa Total Quality Management dan Sistem Pengendalian Manajemen 
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merupakan dua faktor penting yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Oleh karena 

itu, penelitian mengenai pengaruh Total Quality Management dan Sistem Pengendalian 

Manajemen terhadap kinerja perusahaan menjadi penting untuk dilakukan, khususnya 

pada perusahaan manufaktur di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu akuntansi manajemen serta memberikan masukan 

bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja organisasi melalui penerapan sistem 

manajemen yang lebih efektif. 

Penelitian ini diharapkan memberikan implikasi teoritis dan praktis bagi 

pengembangan ilmu akuntansi manajemen. Secara teoritis, penelitian ini dapat 

memperkaya literatur mengenai pengaruh Total Quality Management (TQM) dan Sistem 

Pengendalian Manajemen terhadap kinerja perusahaan, khususnya pada sektor 

manufaktur di Indonesia. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam menerapkan praktik TQM serta sistem 

pengendalian manajemen yang efektif guna meningkatkan efisiensi operasional dan 

kualitas produk. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan 

dengan variabel dan objek penelitian yang berbeda. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Kontingensi 

Teori Kontingensi merupakan salah satu kerangka konseptual dalam ilmu 

manajemen yang menyatakan bahwa tidak ada satu pendekatan manajemen atau sistem 

organisasi yang paling efektif untuk semua kondisi. Efektivitas suatu sistem organisasi 

sangat bergantung pada konteks internal maupun eksternal yang dihadapi, termasuk 

ukuran perusahaan, kompleksitas operasional, lingkungan bisnis, strategi, dan 

karakteristik sumber daya manusia. Dalam konteks akuntansi manajemen, teori ini 

digunakan untuk menjelaskan bagaimana sistem pengendalian manajemen, praktik Total 

Quality Management, atau struktur organisasi harus disesuaikan dengan kondisi spesifik 

perusahaan agar dapat meningkatkan kinerja secara optimal. Teori Kontingensi 

menekankan fleksibilitas dan adaptasi, sehingga keputusan manajerial harus 

mempertimbangkan variabel lingkungan dan organisasi yang unik. Dengan kata lain, 

keberhasilan penerapan sistem manajemen, termasuk TQM dan MCS, sangat dipengaruhi 
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oleh faktor kontingensi, dan sistem yang efektif di satu perusahaan belum tentu berhasil 

diterapkan di perusahaan lain (Otley, 2016). 

Sistem Pengendalian Manajemen 

Sistem Pengendalian Manajemen merupakan suatu sistem yang digunakan oleh 

manajemen untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan organisasi berjalan sesuai dengan 

strategi, tujuan, dan kebijakan yang telah ditetapkan. Sistem ini melibatkan proses 

perencanaan, pengukuran kinerja, evaluasi, serta pemberian umpan balik terhadap 

aktivitas organisasi. Melalui sistem pengendalian manajemen yang efektif, perusahaan 

dapat mengarahkan perilaku anggota organisasi agar selaras dengan tujuan perusahaan 

serta memastikan penggunaan sumber daya secara efisien dan efektif. Selain itu, sistem 

pengendalian manajemen juga berfungsi sebagai alat untuk memonitor kinerja organisasi 

serta membantu manajemen dalam pengambilan keputusan strategis guna meningkatkan 

kinerja perusahaan secara berkelanjutan (Merchant & Van der Stede, 2017). 

Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan merupakan tingkat keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam periode tertentu melalui pemanfaatan 

sumber daya secara efektif dan efisien. Kinerja perusahaan mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan nilai bagi pemangku kepentingan melalui berbagai 

aspek, baik dari segi keuangan maupun nonkeuangan. Pengukuran kinerja perusahaan 

dapat dilakukan melalui indikator seperti profitabilitas, produktivitas, kualitas produk, 

inovasi, serta kepuasan pelanggan. Evaluasi terhadap kinerja perusahaan menjadi penting 

bagi manajemen untuk menilai efektivitas strategi yang diterapkan serta sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan yang bertujuan untuk meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan perusahaan di masa depan (Otley, 2016). 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 

menganalisis pengaruh Total Quality Management (TQM) dan Sistem Pengendalian 

Manajemen terhadap kinerja perusahaan. Metode SLR dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan dari penelitian 

terdahulu secara sistematis dan terstruktur Proses penelitian dimulai dengan penentuan 

kriteria inklusi dan eksklusi artikel ilmiah yang relevan, termasuk jurnal nasional dan 

internasional terbitan tahun 2015 hingga 2025, yang membahas TQM, sistem 
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pengendalian manajemen, dan kinerja perusahaan. Selanjutnya, dilakukan pencarian 

artikel melalui basis data akademik seperti Google Scholar. Artikel yang memenuhi 

kriteria dianalisis untuk mengidentifikasi tren, gap penelitian, dan hubungan antar 

variabel. Hasil dari analisis ini kemudian disintesis secara naratif untuk menarik 

kesimpulan mengenai pengaruh TQM dan sistem pengendalian manajemen terhadap 

kinerja perusahaan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis sebanyak 10 penelitian: 

No 

Nama 

Peneliti 

Tahun 

Indeks 

Jurnal 

Tujuan 

Penelitian 
Grand Theory Hasil Penelitian 

1 

(Regina 

Nursedima 

Marpaung et 

al., 2022) 

Sinta / 

Garuda 

Menguji 

pengaruh TQM 

terhadap kinerja 

manajerial 

dengan sistem 

pengukuran 

kinerja dan 

reward system 

Contingency 

Theory  

TQM berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

manajerial; 

pengukuran 

kinerja dan reward 

2 

(Adam 

Marthin, 

2022) 

Sinta / 

Nasional 

Mengkaji 

pengaruh TQM, 

sistem 

pengukuran 

kinerja & 

komitmen 

organisasi 

terhadap kinerja 

manajerial. 

Contingency 

Theory 

TQM & 

pengukuran 

kinerja tidak 

berpengaruh 

signifikan, hanya 

komitmen 

organisasi yang 

signifikan 

3 
(Syarifudin et 

al., 2023) 
Nasional  

Menilai pengaruh 

indikator TQM 

terhadap kinerja 

karyawan di 

perusahaan jasa 

Contingency 

Theory 

TQM memberikan 

kontribusi positif 

terhadap kinerja 

karyawan 

4 
(Purba et al., 

2025) 
Nasional 

Analisis integrasi 

TQM dan MCS 

terhadap 

efektivitas 

organisasi (SLR) 

Contingency 

Theory 

Integrasi TQM 

dan MCS 

meningkatkan 

strategic 

alignment, budaya 

kualitas, serta 

efektivitas 

organisasi 
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No 

Nama 

Peneliti 

Tahun 

Indeks 

Jurnal 

Tujuan 

Penelitian 
Grand Theory Hasil Penelitian 

5 
(Pamungkas, 

2015) 

Akrual: 

Jurnal 

Akuntansi 

Menganalisis 

pengaruh TQM 

terhadap kinerja 

manajerial 

Contingency 

Theory 

TQM berpengaruh 

signifikan 

terhadap kinerja 

manajerial pada 

perusahaan daerah 

6 

(Muttaqin & 

Dharmayanti, 

2015) 

Jurnal 

Akuntansi 

Mengkaji 

pengaruh 

implementasi 

TQM terhadap 

kinerja keuangan 

& kualitas kinerja 

Contingency 

Theory 

Implementasi 

TQM berpengaruh 

positif pada 

kualitas kinerja & 

kinerja keuangan 

7 
(Sonita et al., 

2025) 

Jurnal 

Penelitian 

Nusantara 

Untuk menguji 

pengaruh Sistem 

Informasi 

Akuntansi, 

Penggunaan 

Teknologi 

Informasi, dan 

Total Quality 

Management 

Contingency 

Theory 

Ketiga variabel 

tersebut 

berpengaruh 

signifikan 

8 

(Caren 

Riandra Putra, 

Moh. 

Mukhsin, 

2026) 

Jurnal 

Akuntansi, 

Audit dan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Menguji system 

pengukuran 

kinerja sebagai 

intervening  

Contingency 

Theory 

TQM, system 

pengukutan 

kinerja 

berpengaruh 

signifikan. 

9 
(Hia et al., 

2025) 

Jurnal Sosial 

dan 

Humaniora 

Menganalisis 

pengaruh TQM 

terhadap kinerja 

pegawai 

Contingency 

Theory 

Berpengaruh 

signifikan dan 

positif TQM 

terhadap kinerja 

pegawai 

10 

(Bobby 

Pratama, 

Cahyani Putri 

Ayu, 2025) 

COSTING: 

Journal of 

Economic, 

Business and 

Accounting 

Menganalisis 

implementasi 

sistem informasi 

pengendalian 

internal sebagai 

kajian literatur 

TQM theory & 

RBV Theory 

TQM 

berkontribusi 

positif terhadap 

produktifitas dan 

pengendalian 

internal 

Penelitian mengenai pengaruh Total Quality Management (TQM) dan Sistem 

Pengendalian Manajemen (Management Control Systems/MCS) terhadap kinerja 

perusahaan telah menjadi fokus banyak penelitian dalam dekade terakhir. Berbagai 

penelitian empiris menunjukkan bahwa TQM dan sistem pengendalian manajemen 
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memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas operasional, produktivitas, dan 

kualitas kinerja perusahaan. Misalnya (Regina Nursedima Marpaung et al., 2022) dan 

(Adam Marthin, 2022) menemukan bahwa penerapan TQM berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja manajerial, terutama ketika dikombinasikan dengan sistem pengukuran 

kinerja dan mekanisme reward. Temuan ini konsisten dengan studi (Syarifudin et al., 

2023) yang menunjukkan bahwa praktik TQM meningkatkan budaya kualitas dan daya 

saing perusahaan, yang selanjutnya berdampak positif terhadap kinerja organisasi secara 

keseluruhan. 

Selain itu, beberapa penelitian menyoroti peran mediasi dan integrasi dalam 

pengaruh TQM terhadap kinerja. (Purba et al., 2025) menemukan bahwa TQM 

berpengaruh terhadap kinerja operasional melalui pembelajaran organisasi, menunjukkan 

pentingnya faktor internal perusahaan dalam memaksimalkan hasil implementasi TQM. 

Syarifudin, Wijaya, dan (Muttaqin & Dharmayanti, 2015) menambahkan bahwa 

indikator-indikator TQM memiliki kontribusi positif terhadap kinerja karyawan di sektor 

jasa, memperkuat pemahaman bahwa TQM tidak hanya berdampak pada output akhir 

tetapi juga pada kinerja sumber daya manusia. 

Penelitian mengenai sistem pengendalian manajemen juga menunjukkan hasil yang 

signifikan. (Pamungkas, 2015) menemukan bahwa sistem pengukuran kinerja dan 

komitmen organisasi dapat memoderasi efektivitas TQM, meskipun beberapa elemen 

TQM secara langsung tidak selalu memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja 

manajerial. (Sonita et al., 2025) menekankan pentingnya integrasi TQM dengan sistem 

pengendalian manajemen untuk meningkatkan strategic alignment, budaya kualitas, dan 

efektivitas organisasi. Temuan ini didukung oleh penelitian oleh (Bobby Pratama, 

Cahyani Putri Ayu, 2025) yang menunjukkan bahwa efektivitas MCS dalam 

meningkatkan kinerja manajerial diperkuat oleh gaya kepemimpinan yang sesuai, 

sehingga penerapan sistem pengendalian harus disesuaikan dengan konteks organisasi, 

sesuai prinsip Teori Kontingensi. 

Selain itu, penelitian literatur seperti (Hia et al., 2025) menunjukkan tren positif 

bahwa integrasi TQM dan manajemen pengetahuan atau MCS memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap kinerja organisasi. Penelitian lokal seperti (Caren Riandra Putra, 

Moh. Mukhsin, 2026) dan (Bobby Pratama, Cahyani Putri Ayu, 2025)juga menunjukkan 

bahwa TQM berpengaruh positif pada kinerja manajerial maupun kinerja keuangan di 
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perusahaan Indonesia. Secara keseluruhan, bukti empiris dari penelitian terdahulu 

menegaskan bahwa penerapan TQM dan sistem pengendalian manajemen, baik secara 

individu maupun terintegrasi, berkontribusi pada peningkatan kinerja perusahaan, baik 

dari perspektif operasional, finansial, maupun non-finansial. Dengan demikian, penelitian 

ini menegaskan pentingnya pemahaman dan penerapan TQM serta MCS dalam konteks 

perusahaan manufaktur di Indonesia, dan menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasinya sangat dipengaruhi oleh faktor internal organisasi, integrasi sistem, dan 

dukungan 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan kajian literatur dan penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Total Quality Management (TQM) dan Sistem Pengendalian Manajemen 

(MCS) memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. TQM berperan dalam 

meningkatkan kualitas produk, efisiensi operasional, kepuasan pelanggan, serta kinerja 

karyawan melalui perbaikan proses secara berkelanjutan. Sementara itu, MCS membantu 

perusahaan memastikan aktivitas organisasi berjalan sesuai dengan tujuan strategis, 

mengendalikan biaya, serta meminimalkan risiko penyimpangan. Integrasi antara TQM 

dan MCS terbukti lebih efektif dibandingkan penerapan secara terpisah karena dapat 

menyelaraskan kualitas operasional dengan pengendalian internal perusahaan. 

Keberhasilan implementasi kedua sistem ini juga sangat dipengaruhi oleh faktor internal 

seperti budaya organisasi, komitmen manajemen, serta partisipasi aktif karyawan. Secara 

keseluruhan, TQM dan MCS merupakan mekanisme penting untuk meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, dan daya saing perusahaan di pasar yang kompetitif. 

Rekomendasi 

Perusahaan disarankan untuk menerapkan TQM secara konsisten dan 

mengintegrasikannya dengan sistem pengendalian manajemen untuk meningkatkan 

kinerja secara menyeluruh. Manajemen sebaiknya mendorong partisipasi aktif karyawan, 

memperkuat budaya kualitas, serta melakukan evaluasi dan pemantauan kinerja secara 

berkala untuk memastikan tujuan organisasi tercapai. Selain itu, perusahaan dapat 

mengembangkan pelatihan dan program peningkatan kompetensi karyawan agar 

efektivitas TQM dan MCS lebih optimal. Penelitian selanjutnya dianjurkan 

menambahkan variabel moderasi atau mediasi, seperti inovasi, kepuasan pelanggan, atau 
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knowledge management, untuk memahami lebih dalam mekanisme pengaruh TQM dan 

MCS terhadap kinerja perusahaan. Rekomendasi ini diharapkan dapat membantu 

manajemen dalam merancang strategi operasional dan pengendalian internal yang lebih 

efektif, sehingga perusahaan mampu meningkatkan daya saing dan keberlanjutan di 

pasar. 
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